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ABSTRAK

Al Falakh, Muhammad Fathkur Rohman. 2024. Pengembangan Media Cultural
Picture Card Materi Keragaman Untuk Meningkatkan Sikap Toleransi
Siswa Kelas IV MI Thorigotussa’adah. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan,
Universitas Islam Negri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing,
Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas, respon siswa dan
efektivitas media pembelajaran Cultural Picture Card dalam mengajar materi
keragaman budaya kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Menurut hasil
observasi, guru membutuhkan media pembelajaran dalam pelajaran IPS kelas IV
MI Thoriqotussa’adah. Media pembelajaran adalah pembelajaran alat yang
digunakan sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan yang disampaikan lebih jelas agar tercapainya pembelajaran
yang efisien dan efektif

Pengembangan media Cultural picture Card meggunakan pendekatan
penelitian RnD (Research and Development) dengan model pengembangan Borg
and Gall mengunakan subyek penelitian 24 siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah.
Sumber data yang di peroleh peneliti melalui observasi, wawancara kepada kepala
sekolah dan guru kelas. Instrumen pengumpulan data mengunakan validasi ahli
materi, media, respon siswa, pretest dan posttest data dianalisis menggunakan
kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Cultural Picture Card efektif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap keragaman budaya, serta
mendukung pengalaman belajar yang menyenangkandan interaktif. Pada hasil
validasi yang diperoleh dari para ahli media dan ahli materi sebesar 78% dan 86%
dan hasil dari uji coba di lapangan 98%. Hasil belajar siswa juga menunjukkan
perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini bisa dilihat dari rata-
rata post test kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan perolehan skor 80% >
64%, maka media Cultural Picture Card dikatakan sangat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa.

Kata kunci: Pengembangan; Cultural Picture Card; Keragaman Budaya

Xviii



ABSTRACT

Al Falakh, Muhammad Fathkur Rohman. 2024. Development of Cultural Picture
Card Media for Diversity Materials to Improve the Tolerance Attitude
of Grade IV Students of MI Thorigotussa'adah. Thesis, Department of
Teacher Education Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, Islamic University of Negri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Supervisor, Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd.

This study aims to determine the wvalidity, student response and
effectiveness of the Cultural Picture Card learning media in teaching cultural
diversity materials to grade IV students of MI Thoriqotussa'adah. According to the
observation results, teachers need learning media in social studies lessons in grade
IV MI Thoriqotussa'adah. Learning media is a learning tool used as a teaching and
learning process to make it easier for teachers to convey the message conveyed
more clearly in order to achieve efficient and effective learning

The development of the Cultural Picture Card media uses the RnD
(Research and Development) research approach with the Borg and Gall
development model using the research subjects of 24 students of grade IV MI
Thoriqotussa'adah. The data sources obtained by the researcher were through
observations, interviews with school principals and classroom teachers. The data
collection instrument using the validation of material experts, media, student
responses, pretest and posttest data was analyzed using qualitative and quantitative.

The results of the study show that the Cultural Picture Card is effective
in increasing students' understanding of cultural diversity, as well as supporting fun
and interactive learning experiences. The validation results obtained from media
experts and material experts were 78% and 86% and the results of field trials were
98%. The students' learning outcomes also showed differences between the
experimental class and the control class. This can be seen from the average post test
of the experimental class and the control class with a score of 80% > 64%, so the
Cultural Picture Card media is said to have a great influence on student learning
outcomes.

Keywords: Development; Cultural Picture Card; Cultural Diversity
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sikap saling menghargai merupakan perilaku yang harus dimiliki oleh
masyarakat Indonesia. Menghargai adalah perilaku setiap manusia yang saling
menghormati dan menghargai dengan adanya perbedaan sehingga mampu
memberikan hasil yang baik antar manusia dan lingkungannya (Susanto &
Kumala, 2019). Rendahnya sikap toleransi dapat kita lihat dari fakta di
lapangan saat ini minat siswa dalam mengenal keragaman budaya Indonesia
sudah menurun, dibuktikan dengan banyaknya siswa bahkan anak muda pada
zaman sekarang lebih menaruh minat pada budaya luar seperti idol k-pop dan
tarian budaya luar (Irmania et al., 2021). Hal ini dapat dijadikan pembelajaran
dalam pendidikan tentang pentingnya sikap toleransi di indonesia pada
keberagaman budaya.

Kesadaran akan sikap toleransi sangat penting dikarenakan indonesia
merupakaan negara dengan multikultural terbesar di dunia. Menurut Ki Hajar
Dewantara budaya merupakan perjuangan yang didapatkan oleh masyarakat
dalam proses kehidupan dengan mengahadapi berbagai kesulitan, rintangan,
sehingga tercapainya kemakmuran, keselamatan dan kebahagiaan didalam
hidupannya. Secara bahasa kebudayaan diturunkan dari kata budaya yang
merujuk pada cara pikir manusia (Fitri Lintang dkk., 2022). Keragaman
budaya sangat dibutuhkan dalam pendidikan hal ini dikarenakan pentingnya
dalam menjaga nilai-nilai budaya sehingga dapat menimbulkan sikap toleransi

antar masyarakat. Fungsi kebudayaan dalam pendidikan kebudayaan



nasioanal adalah kemampuan mengembangkan dan mencetak watak menjadi
bangsa yang bermartabat bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
(Alzana et al., 2021.).

Menurunnya ketertarikan siswa terhadap budaya Indonesia tentunya
dapat berpengaruh dengan pengetahuan siswa terhadap budaya Indonesia yang
beragam. Pentingnya pendidikan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
tentang keberagaman budaya sehingga siswa mampu dalam mengembangkan
kekuatan budaya terutama kepada siswa, pengajaran itu harus dibuktikan
dengan tindakan, sikap, serta respek satu sama lain sehingga tercapainya sikap
yang toleran (Nastiti,2020.). Mengenal keragaman budaya Indonesia dapat
dilakukan dengan pendidikan multikultural yang merupakan kegiatan belajar
untuk meningkatkan kepribadian di dalam sekolah maupun di luar sekolah,
yang mempelajari ilmu mengenai ras, suku, sosial, agama untuk tercapainya
individu yang cerdas sebagai pegangan untuk menghadapi masalah-masalah
dalam keragaman budaya (Amin, 2018.). Pada proses pembelajaran
dibutuhkan alat pendukung untuk tercapainya capaian pembelajaran sehingga
memudahkan guru untuk menambah pengetahuan siswa, masalah tersebut
dapat dilakukan dengan mengunakan media pembelajaran.

Proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran, dimana media
tersebut sangat penting untuk menunjang keberhasilan dalam pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan bahan ajar sebagai alat bagi guru untuk
memberikan pembelajaran dengan tepat pada siswa, bermacam media dengan
hal ini guru dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada siswa (Nurrita,

2018). Media pembelajaran adalah komponen pembelajaran yang



direncanakan oleh guru berupa alat bantu dalam kegiatan pembelajaran (Karo-
Karo & Rohani, 2018). Media pembelajaran berfungsi untuk menumbuhkan
motivasi siswa, dan dapat memudahkan guru dalam proses penyampaian
materi yang diajarkan. Hal itu, juga dapat memudahkan siswa untuk mengerti
dan mudah memahami apa yang dijelaskan oleh pengejar. Pengunaan media
harus dipahami pada kebutuhan peserta didik agar tepat sasaranya (Melinda,
2020). Secara umum media pembelajaran terbagi menjadi dua yaitu modern
dan konvensional. media modern adalah media yang digunakan dengan
menggunakan media elektronik, sedangkan media konvensional adalah media
dengan mengunakan bahan yang bersentuhan langsung dengan siswa dan
dapat dirasakan (Ridaluri, 2021). Salah satunya adalah media kartu bergambar
yang didalamnya terdapat gambar, teks, dan simbol agar lebih mudah
mengingat sesuatu yang berkaitan dengan materi tersebut (Gading et al.,
2019).

Proses pembelajaran memerlukan atau melibatkan ranah kognitif,
afektif, dan psikomotorik (Nafiati, 2021). Proses kognitif dalam pembelajaran
kemampuan untuk memecahkan masalah pada mata pelajaran salah satunya
pada muatan IPS pada materi Keragaman Budaya di Indonesia pada aspek
sosial budaya (Aniswita & Neviyarni, 2020). Pada dasarnya pembelajaran
tidak hanya menekankan pada aspek kognitif saja tetapi juga meliputi aspek
afektif. Tercapainya capain pembelajaran memerlukan aspek kognitif sehingga
siswa paham materi keragaman budaya, tercapainya pemahan tersebut siswa
dapat mengaplikasikan perilaku yang baik. Afektif meliputi rasa,nilai,

apresiasi, antusiasme, motivasi, dan sikap (Nafiati, 2021).



Aspek afektif merupakan kesiapan dalam proses terbentuknya
seseorang dalam menerima, mengolah, suatu objek tertentu sehingga ada
penilaian terhadap objek itu, berguna maupun tidak berguna bagi dirinya
(Tamjidnoor, 2017). Salah satunya ranah afektif adalah sikap bagaimana siswa
dapat berperilaku baik saling menghormati, toleransi, pada setiap keragaman
budaya. Afektif yang baik dapat terlihat dari capaian pembelajaran, siswa
mampu bersikap dewasa, yang terlihat dari perilaku keseharian siswa (Nafiati,
2021). Pada proses pembelajaran dibutuhkan alat pendukung untuk tercapain
capaian pembelajaran sehingga memudahkan guru untuk menumbuhkan
wawasan siswa mengunakan media pembelajaran.

Observasi awal yang dilakukan di MI Thoriqotussa’adah, ada beberapa
masalah yang berhubungan dengan pembelajaran di kelas. Masalah yang ada
pada pembelajaran dalam kelas adalah siswa tidak interaktif pada saat
pembelajaran. Masalah tersebut disebabkan guru belum menggunakan media
yang menarik dan mendukung semangat siswa. Masalah yang kedua yaitu,
guru hanya berpatok pada buku saja tanpa mengunakan media interaktif dan
terkesan monoton. Untuk itu siswa di MI Thoriqotussa’adah membutuhkan
media pembelajaran untuk menunjang kemampuan berpikir siswa. Masalah
yang didapat oleh peneliti, peneliti akan menggunakan media Cultural Picture
Card untuk menunjang pembelajaran siswa untuk materi keragaman budaya.
Media kartu bergamabar atau Cultural Picture Card adalah media kartu yang
telah dirubah sedemikian rupa yang terdiri dari dua sisi, sisi tersebut berupa
gambar yang dimana gambar tersebut sesuai dengan kata adapun sisi lainya

berupa tulisan kata.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Chalim Sholeh (2022)
yang berjudul pengembangan media flashcard berbasis QR-CODE pada
materi energi dan pengeruhnya untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
[T MI Cemorokandang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chalim (2022)
menunjukakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa pada materi
energi dan pengaruhnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chalim (2022) terletak pada media pembelajaran yang
digunakan yaitu flashcard berbasis QR-CODE, sedangkan dalam penelitian ini
mengunakan media pembelajaran Cultural Picture Card selain itu terdapat
perbedaan dalam materi yang digunakan.

Selanjutnya, Cynthia Safitri (2023) penelitian tentang pengembangan
media kartu kuartet ber-bercode dengan model pembelajaran mind mapping
kelas IV pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) upt
sekolah yang dilakukan di SDN 39 Gresik. Pada penelitan ini menunjukkan
bahwa media kartu kuartet ber-barcode sangat menarik untuk diaplikasiakn
dalam pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Cynthia Safitri dengan penelitian ini terletak pada
pengembangan media mind mapping yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuril Lailatul Izza (2018)
Pengembangan media pembelajaran kartu kuartet materi keragaman budaya di
indonesia kelas IV MINU Raudlatul Falah Talok Malang. Menunjukkan hasil
penelitian dengan menggunakan media kartu kuartet dalam pembelajaran
dapat menjadi lebih meningkat. Yang ditunjukkan dengan hasil pengunaan uji

coba lapangan dengan hasil 98%.



Dari hasil penelitian relevan yang diperoleh penelitian ini akan
menggunkan pengembangan media pembelajran cultural picture card di M1
Thoriqotussa’adah tanpa mengunakan teknologi modern seperti handphone,
proyektor atau QR-CODE. Media cultural picture card dapat memudahkan
siswa dalam proses pembelajaran dan mengubah situasi pembelajaran menjadi
lebih interaktif sehingga peneliti mengunakan media pembelajaran ini untuk
menunjang keberhasilan proses belajar dalam kelas dan meningkatkan siswa
untuk mempunyai sikap yang baik. Media Cultural Picture Card merupakan
desain kartu media yang memiliki dua sisi yang menjelaskan mengenai adat

dalam suatu daerah yang akan digunakan dalam pembelajaran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dibahas dapat dirumuskan tiga
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pengembangan media cultural pictre card materi
keragaman budaya pada siswa kelas IV di MI thoriqotussa’adah?
2. Bagaimana respon siswa terhadap media cultural picture card?
3. Bagaimana efektivitas media media cultural picture card terhadap hasil
belajar pada siswa kelas IV di MI Thoriqotussa’adah?
C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui proses pengembangan media cultural pictre card materi
keragaman budaya pada siswa kelas IV di MI thoriqotussa’adah.

2. Mengetahui respon siswa terhadap media cultural picture card.



3. Mengetahui efektivitas media media cultural picture card terhadap hasil
belajar pada siswa kelas IV di MI Thoriqotussa’adah.
D. Manfaat Pengembangan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan memberikan
manfaat sebagai berikit:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa dalam memahami keragaman budaya sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar dan perilaku toleransi siswa. Selain itu, pengembangan media
pembelajaran dapat memudahkan guru dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, memudahkan siswa dalam proses belajar pada materi
keragaman budaya dan menjadikan siswa lebih interktif di dalam
kelas degan menggunakan media cultural picture card.

b. Bagi guru, memudahkan guru dalam mengajarkan materi keragaman
budaya dengan menggunakan media belajar cultural picture card
pada siswa dan mewujudkan suasana belajar yang menarik dan
kondusif.

c. Bagi sekolah, pengembangan media cultural picture card ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam hal pengembangan
proses pembelajaran yang lebih interaktif, kondusif, dan
menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran ini di MI
Thoriqotussa’adah, khususnya dalam  pembelajaran  Ilmu

Pengetahuan Sosial.



d. Bagi peneliti, penelitian dapat menambah wawasan baru, serta dapat
memberikan wawasan untuk pembaca dan peneliti selanjutnya yang

membahas tentang pengembangan media belajar keragaman budaya.

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1.

Media cultural picture card didesain semenarik mungkin sehingga layak

untuk diujicobakan.

. Memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran dengan

menggunakan media cultural picture card.

. Adanya media cultural picture card dapat menimbulkan sikap toleransi

siswa dan meningkatkan daya ingat siswa terhadap keragaman budaya

Indonesia.

F. Spesifikasi Produk

Produk yang dikembangkan memiliki spesifikasi produk sebagai

berikut:

1.

Terdapat materi keragaman budaya yang dikembangkan pada media
pembelajaran cultural picture card kelas IV MI Thoriqotussa’adah.
Materi yang akan disajikan dalam cultural picture card berupa rumah adat,

senjata, tarian adat, pakaian adat dan sikap toleransi antar budaya.

. Produk di desain menggunakan aplikasi Canva dan dicetak menggunakan

kertas stiker dengan laminasi glossy dengan ukuran 25x30.

Pemilihan warna yang digunakan dalam cultural picture card dipilih
warna yang terang untuk menarik semangat dan minat belajar siswa, font
yang digunakan dalam media cultural picture card adalah DG Bebo,

Sensei dan gran cru s.



5. Desain media cultural picture card akan terdapat beberapa pasang kartu
yang membahas mulai dari rumah adat, senjata, tarian adat, dan pakaian
adat. Pada bagian depan berupa gambar rumah adat disertai pengertian dan
dikartu yang terdapat gambar sikap toleransi antar agama dan budaya
dibagian belakang terdapat soal terkait dengan materi tersebut.

G. Orisinalitas Pengembangan
Penelitian pengembangan media ini mengkaji beberapa penelitian
relevan diantaranya:

1. Abdul Chalim Sholeh, (2022) dengan judul Pengembangan media
flashcard berbasis QR-CODE pada materi energi dan pengearuhnya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Il MI cemorokandang. Hasil dari
penelitian Abdul Chali ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dengan diuji cobakan pada 29 siswa MI Cemorokandang sebanyak 76%
siswa yang mencapai KKM.

2. Cynthia Safitri, (2023) yang berjudul pengembangan media kartu kuartet
ber-BARCODE dengan model pembelajaran mind mapping kelas IV pada
pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS) UPT sekolah dasar
negeri (SDN) 39 gresik. Dari hasil pengembangan media tersebut rata-rata
respon guru 92,5% dan siswa 85,3%. Nilai rata-rata keduanya 88,9%.

3. Nuril Lailatul Izza, (2018) dengan judul Pengembangan media
pembelajaran kartu kuartet materi keragaman budaya di indonesia kelas
IV MINU Raudlatul Falah Talok Malang. Pengembangan ini bertujuan: (1)

menjelaskan desain media pembelajaran kartu kuartet, (2) menjelaskan



kemenarikan media kartu kuartet,
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(3) menjelaskan keefektifan

pembelajaran kartu kuarten dalam materi keragaman budaya.

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian

Nama Peneliti,

No | judul, dan Tahun Persamaan Perbedaan Orlslnfn!ltas
o Penelitian
Peneliti
1. | Abdul Chalim 1.Jenis penelitian | 1. Penelitian Pengembangan
Sholeh, pengembangan yang produk cultural
Pengembangan atau  Research dilakukan oleh |picture card ini
Media Flashcard and Abdul Chalim [untuk memberikan
berbasis QR-CODE Development Sholeh pada  |media pembelajarn
pada materi energi | 2.Model mata pelajaran |terbaru pada materi
dan pengearuhnya Pengambangan IPA keragaman budaya
untuk meningkatkan | model Borg and | 2. Penelitian ini |dengan
hasil belajar siswa Gall. dilakukan mengunakan model
kelas I1I MI 3.sama-sama pada kelas III  [pengembangan
cemorokandang, dilakukan pada Borg and Gall di MI
(Skripsi), UIN jenjang MI Thoriqotussa’adah
Maulana Malik
Ibrahim Malang,
2023.
2. | Cynthia Safitri yang | 1. Penelitian ini 1. Penelitian
berjudul sama-sama yang
pengembangan medig mengunakan digunakan
kartu kuartet ber- kartu mengunakan
BARCODE dengan | 2. Penelitian yang model ADDIE
model pembelajaran dilakukan oleh | 2. Penelitian yang
mind mapping kelas Cynthia Safitri dilakukan oleh
IV pada pelajaran mengunakan Cynthia Safitri
ilmu pengetahuan muatan [PAS mengunakan
alam dan sosial BARCODE
(IPAS) UPT sekolah sedangkan
dasar negeri (SDN) penelitian ini
39 gresik, UIN Kiai tidak
Haji Achmad Siddiq, mengunakan
2023 BARCODE
3. | Nuril Lailatul Izza, | 1. Sama-sama 1. Tujuan yang
dengan judul memakai kartu dilakukan oleh
Pengembangan 2. Materi peneliti Nuril
media pembelajaran keragaman Lailatul Izza
kartu kuartet materi budaya
keragaman budaya | 3. Model
di indonesia kelas Pengembangan

IV MINU Raudlatul
Falah Talok Malang

(2018)

model Brog and
Gall
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Tabel wacana orisinalitas penelitian menunjukkan perbedaan antara

penelitian yang dilakukan menggunakan penelitian terdahulu yang terletak di

topik penelitian, metode penelitian, lokasi dan subjek penelitian serta akibat

penelitian. Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian

terdahulu artinya melakukan pengembangan produk yang berupa Cultural

Picture Card sebagai media pembelajaran. Dari orisinalitas penelitian media

cultural picture card terdapat keunggulan pada media tersebut yakni

kemudahan dalam pembuatan, fleksibelitas dalam penggunaan, biaya yang

lebih murah. Hal ini sebagai perbandingan dari orisinalitas penelitian terdahulu

dengan penelitian yang dikembangkan saat ini.

H. Definisi Istilah

Guna meminimalisir perbedaan presepsi istilah peneliti memaparkan

istilah:

1.

Media pembelajaran merupakan alat bantu yang digunakan dalam
pembelajaran oleh guru dengan harapan siswa lebih mudah dalam
memahami apa yang disampaikan oleh guru.

Pengembangan adalah proses merencanakan sesuatu sehingga
menghasilkan produk dengan wujud fisik tertentu, meliputi kriteria desain,
perumusan masalah, setrategi atau metode pembelajaran, dan hasil produk
tersebut.

Cultural picture card merupakan media yang digunakan guru untuk
membantu pembelajaran siswa didalamnya terdapat gambar dan

keteragan.
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4. Keragaman budaya merupakan materi yang ada pada muatan
pembelajaran IPS didalamnya terdapat berbagai macam suku budaya,
pakian tradisional, senjata tradisional, dll.

I. Sistematikan Penulisan
Secara sistematika membahas penelitian sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
pengembangan, manfaat pengembangan, asumsi pengembangan, spesifikasi
produk yang dikembangkan, orisinalitas pengembangan, definisi istilah, serta

sistematika penulisan.
Bab II: Kajian Teori

Menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik peneliti,

perspektif teori dalam islam, dan kerangka berpikir.
Bab III: Metode Penelitian dan Pengembangan

Membahas  jenis  penelitian, model pengembangan, prosedur
pengembangan, uji coba produk, jenis data, instrumen pengumpulan data,

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab IV: Hasil Penelitian dan Pengembangan

Membahas data dan hasil penelitian melalui proses pengembangan,

penyajian dan analisis uji produk, dan revisi produk.
Bab V: Pembahasan

Menyajikan hasil berdasarkan teori yang relevan dengan menyesuaikan

rumusan masalah atau tujuan penelitian
Bab VI: Penutup

Menyajikan simpulan terhadap hasil dari rumusan masalah atau tujuan

penelitian dan saran sesuai dengan hasil penelitian
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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan alat atau sarana untuk membantu
guru dalam proses pembelajaran bertujuan untuk tercapainnya capaian
pembelajaran dalam kelas. Media pembelajaran alat yang digunakan
sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru dalam
menyampaikan pesan yang disampaikan lebih jelas agar tercapainya
pembelajaran yang efisien dan efektif (Nurrita, 2018). Media
pembelajaran diinginkan dapat menjadikan pembelajaran mudah
dipahami oleh siswa lebih maksimal dan tepat tujuan (Magdalena et al.,
2021). Media pembelajaran ini adalah bentuk kreatifitas guru untuk
memudahkan pembelajaran dengan pembuatan media yang ditekankan
pada satu pokok materi.

Hal ini, dapat kita lihat dari sumber para ahli diatas bahwa media
pembelajaran merupakan perangkat atau alat yang diguanakan dalam
proses pembelajaran, meningkatkan semangat belajar, meningkatkan
hasil belajar dan memberikan manfaat bagi perkembangan daya ingat

siswa.
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b. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran saat ini sebagai alat bantu untuk proses

pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan adanya kemajuan

teknologi informasi dan komunikasi hal ini dapat dimanfaatkan oleh guru
untuk menyampaikan pembelajaran secara menarik dan menyenangkan.

(Karo-Karo & Rohani, 2018):

1) Media pembelajaran dapat membantu mengarahkan perhatian anak
dalam proses pembelajaran dalam hal berinteraksi sesame siswa
sehingga menimbulkan semangat belajar.

2) Media pembelajaran dapat membuat pengalaman yang sama kepada
siswa tentang peristiwa di sekitar mereka.

Nasution, 2013 berpendapat manfaat media pembelajaran (Nurrita,

2018):

1) Media pembelajaran membantu siswa dalam berperan aktif sehingga
menimbulkan motivasi dan minat belajar.

2) Metode pembelajaran bermacam-macam, tidak berpatok pada
ceramah saja.

3) Siswa lebih interaktif di dalam kelas.

c. Merancang Media Pembelajaran
Dalam pembuatan media pembelajaran harus direncanakan dengan
matang sehingga media tersebut menjadi media yang menarik dan

efesien untuk tercapainya proses pembelajaran (Magdalena et al., 2021).

Media pembelajaran harus direncanakan dan dirancang sesederhana

mungkin dan jelas agar dapat dimengerti oleh siswa.
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1) Media pembelajaran dibuat dalam materi yang diajarkan atau dalam
satu pokok materi saja.

2) Media pembelajaran seharusnya dirancang tidak terlalu susah agar
siswa mudah dipahami.

3) Media pembelajaran dibuat dengan mengunakan bahan yang mudah
didapat dan sederhana tetapi tidak menutupi kegunaan media itu
sendiri.

4) Media pembelajaran dibuat dengan berbagai macam bentuk, gambar,
dan warna yang menarik dengan mengunakan bahan yang murah,
mudah didapat dan tidak menyusahkan guru dalam membuat media
pembelajaran.

. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran

Beberapa kriteria sebelum pemilihan media pembelajaran yang
harus dilakukan oleh guru. Beberapa kriteria pemilihan media
pembelajaran menurut (Chotib, 2018) ada empat faktor kesamaan pada
tujuan pembelajaran. Antara lain:

1) Ketersediaan sumber setempat, dibuat atau dibeli sendiri

2) Dengan mengunakan bahan media pembelajaran yang murah atau
dengan memproduksinya sendiri, tenaga dan fasilitasnya

3) Faktor dalam ketahanan dalam jangka panjang dan kepraktisan media
pembelajaran

Pengembangan Media Pembelajaran

Pengembangan secara luas bermakna sebagai perubahan,

pertumbuhan, secara pelan dan perubahan secara bertahap.
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Pengembangan merupakan proses menerjemahkan bentuk dari desain
kebentuk secara fisik produk tertentu (Pengembangan Media
Pembelajaran Multimedia Berbasis Adobe Premiere Pro...., 2021).
Pengembangan media pembelajaran berkualitas dijelaskan apabila
mencakup indikator sebagai beriku (Zulkarnain & Jatmikowati, 2018):
1) Valid
Para ahli sebagai validator yang berkemampuan dalam bidangnya
untuk menilai dan memberi saran pada lembar kerja siswa untuk
memperbaiki lembar kerja siswa yang telah ditata. Penilaiaan ini
mencakup tiga bagian yaitu: a) Aspek Format, b) Aspek Isi, dan c)
Aspek Bahasa.
2) Kepraktisan
Media pembelajaran diartikan sebagai media yang simple jika
mencakup: a) Validator mengatakan media pembelajaran tanpa revisi
atau sedikit revisi, b) Siswa menunjukkan tanggapan posistif, yang
diperlihatkan dengan hasil angket yang dibagikan.
3) Efektif
Efektifnya media pembelajara dikatakan efektif mencakup: a)
Hasil belajar siswa yang memenuhi kriteria dengan skor 80% dari
semua bentuk uji coba tuntas. b) Respon positif yang diberikan siswa
dalam bentuk angket yang dibagikan.
2. Media Cultural Picture Card

a. Definisi
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Media pembelajaran cultura picture card merupakan media
pembelajaran yang digunakan untuk tujuan tercapainya capain
pembelajaran siswa. Media pembelajaran cultural picture card adalah
kartu didalamnya termuat sebuah gambar, teks, atau tanda simbol, hal
ini dapat meningkatkan siswa dalam mengingat materi yang diajarkan
yang bersangkutan dengan gambar tersebut (Pujiarini et al., n.d.).
Dapat diperjelas bahwa media pembelajaran cultura picture card
merupakan media dengan bentuk persegi empat yang terbuat dari
keras karton atau kertas stiker yang tebal mudah disusun dan mudah
digunakan dengan ukuran yang berfariasi (Hotimah, n.d.).

Pendapat para ahli diatas menyatakan bahwa media pembelajaran
Cultura Picture Card, berupa kartu dengan gambar, teks, atau tanda
simbol, efektif digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran siswa.
Kelebihannya terletak pada kemampuannya menumbuhkan daya ingat
siswa pada materi yang diajarkan, dan kemudahan penggunaan serta
penyusunannya. Dengan bentuk persegi empat yang terbuat dari
karton atau kertas stiker, media ini dapat membantu memfasilitasi
proses pembelajaran siswa dengan ukuran yang bervariasi
. Kelebihan dan kekurangan

Adapun kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada media
pembelajaran cultural picture card menurut Susilana dan Riyana yang

dikutip (Jannah & Hasmawati, 2017):
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1) Media kartu tersebut mudah dibawa dikarenakan ukuranya yang
kecil sehingga mudah dimasukkan kedalam tas maupun saku dapat
digunakan dimana saja.

2) Media kartu tersebut dapat dibuat dengan praktis dan pemakainya
mudah tidak memerlukan listrik ataupun media elektronik lainya
sehingga media ini sangat praktis dipakai.

3) Media kartu ini mudah dimengerti dan mudah diingat dalam kartu
tersebut terdapat gambar yang sama dengan materi yang
diajararkan, pesan pendek yang disamapaiakan dalam proses
pembelajaran.

4) Media kartu tersebut dapat menimbulkan suasana pembelajaran
yang interaktif.

Adapun kekurangan yang terdapat pada media cultural picture
card ini adalah dalam menggunakannya hanya terkesan dalam indera
pengelihatan dan pada penggunaanya sanggat terbatas untuk
kelompok besar dan gambar yang terdapat pada media kartu tersebut
sangat rumit.

B. Materi Keragaman Budaya di Indonesia
Keragaman budaya merupakan wujud sosial dan religi. Keberagaman ini
menjadi pedoman oleh mesyarakat sebagai alat untuk tercapainya perdamaian
terhadap perbedaan yang didalamnya termuat ilmu tentang kepercayaan, adat
istiadat, kesenian untuk generasi yang akan datang (Antara, 2018). Keragaman
budaya adalah hasil dari interaksi alami antara berbagai budaya yang bertemu

dan berintraksi suatu seklompok atau individu pada latar belakang sosial,
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keluarga, agama, etnis, budaya yang saling berkesinambungan dilingkungan
tersebut (Akhmadi, 2019). Dapat disimpulkan bahwa keragaman budaya
adalah ekspresi dari dimensi sosial dan religi. Masyarakat menganggap
keberagaman ini sebagai panduan untuk mencapai perdamaian melalui
pemahaman terhadap perbedaan, menyimpan pengetahuan tentang
kepercayaan, adat istiadat, dan kesenian untuk generasi berikutnya. Keragaman
budaya juga dianggap sebagai fenomena alami yang terjadi akibat interaksi
antarberbagai budaya, kelompok, atau individu dengan latar belakang sosial,
keluarga, agama, etnis, dan budaya yang saling terhubung dalam lingkungan
tersebut. Salah satu yang ada pada meteri keragaman budaya kelas IV yaitu
adat istiadat yang ada di indonesia antara lain:
1. Keragaman rumah adat
Indonesia mempunyai beragam suku dan budaya salah satu adalah

rumah adat. Pada meteri kelas IV rumah adat pada tiap daerah memiliki

makna yang berbeda. Contohnya rumah adat yang ada pada materi

keragaman budaya tersebut:

a. Rumah Adat Betawi

b. Rumah Adat Jambi

c. Rumah Adat Kalimantan Barat

d. Rumah Adat Sulawesi Utara.
2. Keragaman pakaian adat

Bangsa indonesia mempunyai kekayaan budaya salah satunya adalah

pakaian adat. Keragaman ini dapat kita lihat dari penduduk diberbagai
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daerah pada saat menggunakanya dalam acara adat tertentu. Contohnya
pakaian adat yang ada dimateri keragaman budaya:
a. Pakaian Adat Kalimantan Utara
b. Pakaian Papua
c. Pakaian Sumatra Barat
d. Pakaian Jawa Tengah
C. Sikap Toleransi
1. Definisi Sikap Toleransi

Toleransi merupakan sikap yang harus dimiliki setiap individu dengan
adanya sikap toleransi tersebut memiliki dampak positif yang bertujuan
sebagai ladang perdamaian kepada satu sama lain dengan menghargai setiap
perbedaan antar kelompok lain dengan kelompok itu sendiri (Nastiti, n.d.).
Toleransi adalah sikap kelapangan dada dan kesabaran kepada semua
manusia dalam membiarkan orang menyampaikan pendapat, perbedaan
keyakinan, berbeda suku, dan berekspresi (Susanto & Kumala, 2019).
Toleransi adalah hal penting yang harus diterapkan dalam pendidikan
sehingga siswa dapat menghargai sesame manusia antar agama, sosial, dan
budaya. Adapun macam-macam sikap toleransi yang harus dimiliki siswa
sebagai bentuk teladan terhadap bineka tunggal ika. Dari pendapat diatas
toleransi merupakan langkah awal dalam memberikan penghormatan
kepada masyarakat indonesia yang berbeda-beda dengan memberikan
kelapangan dada sehingga dapat memberikan dampak yang baik bagi siswa

atau penerus bangsa.
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2. Macam-macam Sikap Toleransi
a. Toleransi anatar agama
Toleransi antar umat beragama merupakan sistem sosial sebagai
dasar untuk menjadi manusia yang menghotmati perbedaan agama dan
keragaman (Fitriani, 2020). Toleransi beragama adalah toleransi yang
bersangkutan dengan masalah keyakinan dengan ke-Tuhanan yang
dipercayainya. Agama merupakan tiang bagi umat manusia yang dimana
setiap indivdu dibebaskan untuk memilih agama yang dianutnya.
Toleransi beragama yang baik merupakan tujuan dari tercapainnya
keharmonisan kepada setiap manusia. Wujud toleransi diterpkan dalam
hidup berdampingan, saling menghormati, dan saling menghargai
kepercayaan orang lain (Hasan,2016).
Contoh toleransi toleransi beragama terhadap agama lain sebagai
barikut:
1) Menghormati kepercayaan orang lain
2) Membebaskan keyakinana orang lain dalam beragama
3) Tidak saling membenci terhadap perbedaan dalam beragama.
b. Toleransi Sosial
Manusia merupakan makhluk sosial yang dimana setiap individu
pasti membutuhkan bantuan kepada satu sama lain dalam kehidupan
sehari-hari. Toleransi sosial merupakan sebuah bentuk tindakan yang
dilakukan oleh manusia melalui sikap menghargai masalalu, pandangan,
dan keyakinan sesama masyarakat dilingkungan sosial (Japar et al.,

2019). Adapun contoh dari toleransi sosial:
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1) Saling tolong-menolong
2) Menerima perbedaan pendapat
3) Menjaga komunikasi yang baik dengan tetangga maupun teman.
c. Toleransi Budaya
Toleransi berbudaya merupakan sikap dimana berbedaan suku, ras,
agama harus saling menghargai. Indonesia merupakan negara
multikultural, dengan ini masyarakat indonesia memiliki berbagai
macam suku, ras, dan agama yang berbeda. Perbedaain ini merupakan
sebuah keindahan ketika dilandasi dengan sikap toleransi terhadap
keragaman yang ada di indonesia. Kesadaran terhadap toleransi sangat
penting terhadap nilai-nilai yang terdapat pada diri individu masing-
masing sebagai proses berkembangnya sikap toleransi yang bertujuan
untuk memperkuat persatuan dan kesatuan dari berbagai perbedaan
budaya, etnis, ras, maupun agama (Susanto & Kumala, 2019). Adapun
contoh toleransi budaya:
1) Memperkuat keragaman yang ada di Indonesia
2) Menghargai perbedaan budaya
3) Menghargai perbedaan adat istiadat
4) Mempelajari keragaman yang ada di Indonesia.
D. Perspektif Teori Dalam Islam
Hidup berbangsa dan bernegara, bisa saja ditemui bahwa terdapat banyak
perbedaan baik berupa suku, budaya dan banyak hal lainnya. Dalam alquran

dijelaskan dalam ayat 13 Surat Al-Hujarat yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. (Al-Hujarat
ayat 13).

Surah ini mejelaskan dalam hidup banyak perbedaan disekitar kita.
Perbedaan yang mendasari itu berupa suku, budaya, dan banyak hal lainnya.
Keberagaman tersebutlah yang bisa membuat kita untuk saling mengenal satu
sama lain. Dalam hal ini siswa harus menemukan solusi jika terdapat
permasalahan yang ada disekitar mereka. Ketika mereka menemukan solusi
terhadap permasalahan tersebut mereka harus mempertanggungjawabkan
jawaban tersebut. Selain itu, ketika mereka melakukan berpikir kritis mereka
juga akan mampu untuk saling menghargai perbedaan yang ada disekitar
mereka. Tujuan tersebut akan tercapai jika mereka dapat menghargai
perbedaan yang ada disekitar mereka dan saling menghormati satu sama lain.

E. Kerangka Berpikir
Hasil yang didapatkan pada saat observasi dilakukan peneliti didapatkan
beberapa masalah yang ditemui. Hal ini akan dipaparkan dalam bagan dibawah

1ni.



Wawancara
kepada guru kelas

Pembelajaran IPS
dengan

Siswa kurang
tertarik dalam
pembelajaran

|

mengunakan buku [

\

Dengan mengunakan
media pembelajaran

Cultural picture card
merupakan media
kartu bergambar

|

Dengan mengunakan media Cultural picture card
siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan efektif
sehingga siswa dapat meningkatkan sikap toleransi

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir Penelitian
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Berdasarkan kerangka berpikir diatas yang dibuat oleh peneliti dilakukan

berdasarkan hasil wawancara dengan ditemukan permasalahan yakni siswa

kurang tertarik pada pembelajaran materi keragaman budaya yang dilakukan

pada awal penelitian, sehingga peneliti mengembangkan media Cultural

picture card dengan harapan siswa mampu mengikuti pembelajaran secara

efektif dan memperoleh hasil yang baik.



BAB III

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah Research and
Developmen (R&D). Menurut Brog and Gall pengembangan Research and
Developmen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk. Penelitian dan
pengembangan merupakan rancangan sebagai proses mengembangkan suatu
produk yang sudah ada maupun produk baru. Sugiyono menyebutkan Research
and Developmen (R&D) adalah metode penelitian yang dibuat untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut
(Yuliani & Banjarnahor, 2021).

Dengan demikian penelitian dan pengembangan yaitu untuk
menciptakan produk sebagai alat pembelajaran sehingga dalam proses
pembelajaran dapat dilakukan dengan cepat dan efisien. Hal ini sama denga apa
yang akan dikerjakan oleh peneliti, yaitu pengembangan suatu produk tertentu
berupa media pembelajaran yang menyenangkan, penelitian tersebut bertujuan
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diajarkan,
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, dan membuat siswa lebih
interaktif didalam kelas. Salah satu cara untuk tercapainya tujuan pembelajaran
tersebut peneliti mengembangkan media pembelajarn yaitu dengan
“pengembangan media cultural picture card materi keragaman budaya untuk

meningkatkan sikap toleransi siswa kelas IV MI Thorigotussa’adah”.
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B. Model Pengembangan
Model sebagai kerangka yang dapat membantu sebagai pengembangan teori
dan penelitian. Degan demikian model tertentu yang digunakan oleh peneliti
sebagai perbaikan produk yang dihasilakn. Model pengembangan yang
digunakan peneliti adalah model Brog and Gall. Dalam pengembangan model
Brog and Gall ada beberapa Langkah-langkah yang harus dilakukakan oleh

peneliti yang dipaparkan oleh (Assyauqi,2020).

. .De.:velop Preliminary
Planning preliminary from field testing
of product

¥

Main product Main field Operational Operational
. product .
revision testing .. field testing
revision

Research and
information
collecting

Final product
revision

Main product
revision

Bagan 3.1 Langkah-Langkah Model Borg and Gall

1. Penelitian dan pengumpulan data
Ada beberapa Langkah utama analisis kebutuhan meliputi study

pustaka, study literatur, penelitian skala kecil dan standar laporan yang

dibutuhkan.
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. Perencanaan

Perencanaa yang dilakukan oleh peneliti meliputi, merumuskan
tujuan penelitian, memperhitungkan waktu dan tenaga serta dana yang
dibutuhkan, merencanakan kemampuan peneliti dan bentuk-bentuk
keikutsertaanya dalam penelitian.
. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal ini adalah Langkah untuk menyiapkan
bahan ajar, perangkat pembelajaran dan buku pegangan.
. Uji coba awal

Uji lapangan awal ini merupakan tahapan dengan melibatkan
sekolah, 6-12 subjek pada data hasil wawancara, observasi, dan angket
dikumpulkan dan dianalisis.
. Revisi produk

Pada Langkah ini merupakan perbaikan dari produk yang dilakukan
uji lapangan awal sehingga menjadi lebih sempurna.
. Uji lapangan

Uji lapangan dilakukan dengan melakukan uji efektiv desain

produk dengan hasil desain yang efektif, baik dan mampu memberikan
dampak positif.
. Revisi produk
Revisi produk ini guna memperbaiku produk yang dikembangkan

sebagai langkah penyempurnaan produk.
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8. Uji kelayakan
Uji kelayakan ini diperlukan uji lapangan yang lebih besar, dengan
pengumpulan data seperti lembar observasi, interview, dan kuisioner.
9. Revisi produk akhir
Tahap ini sebagai proses terkhir penyempurna dari beberapa
revisi yang sudah dilakukan dengan harapan produk lebih layak digunakan
dan akurat.
10. Desiminasi dan implementasi
Model pengembangan Brog and Gall yang terkhir yaitu desiminasi
dan implementasi. Tahap ini sebagai penyampain keberhasilan produk yang
sudah dikembangkan kepada semua pengguna dengan menuliskanya
kedalam buku, jurnal.
C. Prosedur Pengembangan
Peneliti tidak mengunakan 10 Langkah-langkah pengembangan Brog
and Gall tetapi peneliti mengunakan 8 langkah utama untuk penelitian
pengembangan media cultuaral picture card, antara lain:
1. Penelitian dan pengumpulan data
Untuk langkah utama peneliti guna mengumpulkan data yang
diperoleh melalui wawancara kepada kepala sekolah dan guru kelas IV
sebagai sumber informasi terhadap peneliti sehingga dapat menganalisis
kebutuhan yang ada pada sekolah tersebut.
2. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti merencanakan pembuatan produk, bahan ajar

dalam pembuatan media pembelajaran. Hal ini harus dipersiapkan dengan
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sungguh-sungguh agar pengembangan tepat sasaran semaksimal mungkin

dan dapat membantu guru dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat

mengikuti pembelajaran dengan efektif, menyenangkan dan efesien.

Tabel 3.1 Storyboard Pembuatan Cutural Picture Card

1. | Sampul 1. Judul Cultural Picture
Card “Keragaman
Budaya di Indonesia”
2. Nama Pengembang
3. Kelas yang digunakan
pada media
2. | Pendahuluan 1. Buku petunjuk
penggunaan kartu
2. Capaian pembelajaran
dan tujuan
pembelajaran
3. Lembar jawaban setiap
kelompok
3. | Materi pokok 1. Keragaman Budaya di

Indonesia.

a. Pakaian adat
b. Senjata adat
¢. Rumah adat
d. Tarian adat

4. | Profil pengembang

. Identitas penulis

3. Pengembangan produk awal

Peneliti mengembangkan produk yang sudah direncanakan yakni

media pembelajaran cultural picture card dengan memberikan gambar yang

berhubungan pada materi keragaman budaya dan gambar toleransi antar

budaya yang ada di indonesia.

4. Uji coba awal

Pada tahap uji coba awal ini produk yang dikembangkan dilakukan

oleh para ahli materi dan desain untuk memperoleh validasi produk, kritik

atau saran kepeda peneliti terhadap media yang dikembangkan.
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S. Revisi produk
Setelah percobaan awal tersebut Produk yang dibuat oleh peneliti
diubah sesuai dengan rekomendasi para ahli sehingga produk tersebut bisa

lebih menarik dan layak digunakan.

6. Uji coba lapangan

Pada tahap ini merupakan tahapan dimana produk diuji cobakan
kepada siswa setelah dilakukan revisi dan memperoleh hasil produk yang
lebih sempurna. Uji cob ini dilakukan kepada kelompok kecil yang
melibatkan delapan siswa.

Hasil dari uji coba lapangan tersebut dikumpulkan sebagai
perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yang digunakan
sebagai revisi produk yang akan dihasilkan mampu digunakan dengan
jangka waktu yang lama.

7. Revisi produk

Pada tahap ini merupakan tahap revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan, peneliti dapat menyempurnakan produknya agar
mendapatkan validasi dari para ahli pembelajaran.

8. Uji lapangan

Peneliti harus mencobakan hasil produk yang dikembangkan
setelah direvisi pada siswa satu kelas sehingga peneliti dapat mengetahui
kelayakan produk tersebut.

Uji coba lapangan ini dilakukan dengan mengunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kelas eksperimen merupakan

kelas yang digunakan sebagai uji coba produk yang dikembangkan adalah
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media cultural picture card, kelas kontrol merupakan kelas yang tidak
mengunakan media cultural picture card sebagai perbandingan
keberhasilan media.
Uji Coba Produk
Uji coba produk digunakan untuk pengumpulan data sebagai cara
mengetahui kelayakan produk dan pengaruh dari media cultural picture card
terhadap keberhasilan dalam pembelajaran yang di kembangkan sehingga
siswa dapat berperilaku toleransi. Uji coba ini meliputi, uji coba awal, dan uji
coba lapangan.
Berikut uji coba yang dilakukan dalam penelitian pengembangan
sebagai berikut:
1. Desain uji coba
Pengujian pada produk dalam penelitian pengembangan ini meliputi
dua tahap antara lain:
a. Uji coba awal
Para ahli desain, guru materi pembelajaran, dan guru bidang studi
mata pelajaran IPS melakukan uji coba ini. sebagai proses memvalidasi
produk penelitian pengembangan media cultural picture card. Pada tahap
validasi tersebut dioeroleh dengan cara penilaian oleh para ahli dengan
mengisi angket dan memberikan arahan atau saran terhadap media
cultural picture card yang telah dikembangkan.
b. Uji lapangan
Pada tahap uji lapangan ini dilakukan kepada siswa kelas IV MI

Thoriqotussa’adah dengan membandingakn kefektifan pembelajaran
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mengunakan medi cultural picture card dan tidak mengunakan media
yang dilakukan pada dua kelas.
2. Subyek uji coba
Untuk mengetahui kelayakan produk yang dikembangkan ini
dilakukan uji coba. Proses mengetahui kelayakan dan validasi media
cultural picture card dilakukan uji coba kepada para ahli meliputi:
1) Dosen validasi materi IPS
2) Dosen validasi desain media
3) Uji coba lapangan
E. Jenis data
Pada penelitian ini mengunakan berupa data kualitatif dan kuantitatif.
Data kualitatif ini digunakan pada proses wawancara, saran, kritik dari para
ahli materi, para ahli pembelajaran, dan siswa-siswi. Data kuantitatif yang
didapatkan dari hasil presentase nilai angket, prettest dan posttest yang
dilakukan oleh siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah di dalam kelas kontrol
dan eksperimen.
F. Instrumen pengumpulan data
1. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh peneliti sebagai pengumpulan data pada
tahap awal. Wawancara ditujukan kepada kepala sekolah dan guru kelas IV
MI Thoriqotussa’adah dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan
dalam pembelajaran. Permasalahan yang didapatkan dari hasil wawancara
meliputi siswa tidak interaktif pada saat pembelajaran. Masalah tersebut

disebabkan guru belum mengunakan media yang menarik dan mendukung
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semangat siswa. Masalah yang kedua yaitu, guru hanya berpatok pada buku
saja sehingga terkesan mononton.
. Angket
Angket merupakan teknik yang digunakan sebagai pengumpulan data
oleh peneliti kepada responden dengan memberikan pertanyaan dan
pernyataan secara tertulis. Pengumpulan data dengan mengunakan angket
ini untuk mengetahui ketepatan isi materi, desain media dan respon siswa.
Pada penelitian ini angket yang digunakan terdiri dari tiga jenis angket
antara lain, angket desain yaitu angket yang digunakan untuk mengetahiu
kesesuaian isi media dengan karakteristik siswa dan ketepatan pemilihan
gambar yang mendukung pada materi keragaman budaya. Jenis angket
kedua yang digunakan adalah aspek isi materi yang membahas mengenai
kesesuaian dengan kurikulum dan pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Angket yang terkhir merupakan angket respon siswa untuk mengukur
kepraktisan media Cultural Picture Card.
a. Pretest dan postest
Pretest dan postest digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pretest merupakan pertanyaan
tertulis yang dilakukan sebagai proses mengetahui kemampuan awal
siswa mengenai materi keragaman budaya dan sikap toleransi sebelum
pembelajaran. Postest merupakan pertanyaan yang dilakukan secara
tertulis untuk mengetahui peningkatan pemahaman mengenai materi
keragaman budaya sehingga siswa mampu menujukkan sikap toleransi

setelah proses pembelajaran.
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Pada pretest dan postest tersebut dilakukan dengan mengunakan dua
kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol tidak
menggunakan media cultural picture card akan tetapi hanya berfokus
pada buku guru dan buku siswa, sedangkan kelas eksperimen

menggunakan media cultural picture card dalam proses pembelajaran.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian pengembangan ini peneliti mengunakan beberapa teknik yang
digunakan, yaitu:
1. Analisis data validasi
Pada media pembelajaran cultural picture card dikatakan layak

digunakan dalam pembelajaran harus memenuhi kevalidan dengan

dianalisis mengunakan rumus sebagai berikut:

P =% 100%
>xi
Keteragan:
P =Presentase kelayakan

> x = Jumlam skor jawaban responden
> xi = Jumblah skor jawaban tertinggi

Sedangkan dalam menentukan kevalidan media cultural picture crad
dibutuhkan penilain yang dilakukan para ahli dengan menggunakan tabel
presentase skala likert (Sinta, 2020).

Tabel 3.2 Kriteria Tabel Kelayakan Media

Nilai pencapaian kualifikasi Keterangan
84% < skor <100% Sangat valid Sangat layak
68% < skor < 84% Valid Layak
52% < skor < 68% Cukup valid Sedang
36% <skor <52 % Kurang valid Tidak Layak
20% <skor <36% Tidak valid Tidak layak
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2. Analisis hasil tes

Analisis hasil tes ini digunakan sebagai mengukur perbandingan dari
hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan
menggunakan uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS. Proses pengujian
dilakukan bertujuan untuk mendapatkan hasil terhadap media cultural
picture crad yang digunakan dalam pembelajaran dengan perbandingan
sebalum mengunakan dan sesudah mengunakan dengan harapan media
cultural picture crad dapat meningkatkan hasil belajar sehingga siswa
mampu bersikap toleransi dan mencintai budaya lokal dibandingkan dengan
budaya luar.

Pengujian media cultural picture card dilakukan dengan mengunakan

perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Y 01X 02

Y Os 04

Gambar 3.1 Desain Eksperimen

Keterangan:

Y : Kelas eksperimen dan kelas kontrol

01 : Nilai kemampuan awal pret-test kelas eksperimen

02 : Nilai post-test kelas eksperimen dengan mengunakan media
cultural picture card.

03 : Nilai kemampuan awal kelas kontrol pret-test.

04 : Nilai post-test kelas kontrol tanpa mengunakan media cultural

picture card.
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3. Analisis Uji t

Analisis uji t digunakan untuk menghitung rata-rata perbandingan
antara dua kelas eksperimen dan kontrol yang telah diuji cobakan. Pada
pengujian tersebut digunakan peneliti untuk menghitung hasil dari posttest
dari kelas eksperimen dan kelas kontrol (kelas eksperimen adalah kelas yang
mengunakan media pembelajaran), (kelas kontrol adalah kelas yang tidak
mengunakan media pembelajaran).
Pengembilan keputusan:
a. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontol berbeda secara signifikan jika

nilai sig (2-tailed) kurang dari 0,05.

b. Hasil posttest kelas eksperimen dan kontrol tidak berbeda secara

signifikan jika nilai Sig dari dua kelas tersebut lebih besar dari 0,05



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Hasil Produk dan Pengembangan
1. Deskripsi Desain Media Pembelajaran Cultural Picture Card
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini
adalah media pembelajaran Cultural Picture Card pada materi keragaman
budaya indonesia kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Deskripdi dari media
pembelajaran Cultural Picture Card ini sebagai berikut:
a. Cultural Picture Card
Cultural Picture Card ini berukuran 8 x 11 cm. Pada bagian depan
Cultural Picture Card terdiri dari cover berupa gambar dan judul
keberagaman budaya Indonesia, terdapat bagian yang menjelaskan
mengenai capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran peserta didik.
Isi dari Cultural Picture Card berupa gambar yang dapat membantu
imajinasi peserta didik dengan menunjukan keragaman budaya setiap
provinsi di indonesia dan terdapat keterangan mengenai budaya yang
disajikan. Bagian belakang kartu terdapat pertanyaan tentang materi
tersebut. Gambar pada Cultural Picture Card berupa rumah adat,
pakaian adat, senjata dan tarian adat beserta keterangan dan penjabaran

dari gambar seperti gambar dibawah ini:
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CULTURAL PICTURE CARD CULTURAL PICTURE CARD

KEBERAGAMAN BUDAYA KEBERAGAMAN BUDAYA
INDOONESIA INDOONESIA

MUHAMMAD FATHKUR ROHMAN AL FALAKH

KELAS IV

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mendeskripsikan
keaneragaman budaya, kearifan
lokal dan upaya pelestarianya

Tujuan Pembelajaran
| Peserta didik mampu mendeskripsikan
keragaman budaya dan kearifan lokal
daerahnya masing-masing
2.Peserta didik mampu mengetahui
manfaat dan pelestarian keragaman
budaya di indoncsia

MATERI MATERI

PROVINSI PROVINSI

PAPUA

1.Pakaian Adat

3. Tarian

Tari Sajojo sering ditampilkan i
berbagai kesempatan dan acara, baik

jtu acara hiburan, adat maupun ,‘

Koteka adalah pakaian

tradisional untuk laki-laki yang ' " R
trik a budays. Gerakan dalam @i Sajojo

jliki fungsi untuk utupi menggambarkan mengenai perasaan

ceria darl para penarinya.
bagian lnema‘luan pria dan untuk N p

W R ;  Rumah Honal merupakan rumah
Tombxak adalah senjata radisional di i khas Papua, rumah honai di temui 1 -
Papua Barat ini yang juga biasa discbut pada suku Dani tepamya di lembah
[ “Tul® oleh masyarakal  setempat. 5 i Ballem, HKabupaten Jayawijaya, ‘
Tombak adalah senjata yang bisa Papua. Honal merupakan sebutan
dignnakan untuk pertempuran dan untuk rumah adat yang ditempati

berburu. aleh Laki-laki,

Gambar 4.1 Bentuk Media Cultural Picture Card
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CULTURAL PICTURE CARD

BUKU PETUNJUK
PENGUNAAN KARTU

ktu untuk menjawab pertanyaan :
menit

rrtama  kali akan
1 dari  guru
1

Gambar 4.2 Petunjuk Penggunaan Media
b. Panduan Penggunaan
Panduan penggunaan ini digunakan sebelum pembelajaran dengan
menggunakan media Cultural Picture Card dimulai. Panduan
penggunaan memiliki desain ukuran 8x11 cm dengan menggunakan
perpaduan warna merah, putih dan biru yang akan dibagikan pada setiap

kelompok.

PERTANYAAN

L.Apa tarian adat dari provinsi

papua? 1.Apa pakaian adat dari
2.Rumah tradisional dari provinsi provinsi papua?
papuaadalah? 2.Senjata tradisional dari
— _— - provinsi papua adalah?
= 5 e Nl 4\ SR
- -

PROVINSI PAPUA
PROVINSI PAPUA

Gambar 4.3 Pertanyaan Pada Media
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CULTURAL PICTURE CARD

LEMBAR JAWABAN
SETIAP KELOMPOK

Gambar 4.4 Lembar Jawaban
c. Kartu jawaban
Kartu jawaban akan dibagikan pada setiap kelompok dalam proses
pembelajaran dan digunakan oleh setiap kelompok untuk memperoleh
kartu yang dibutuhkan dengan syarat harus menjawab soal yang
diberikan oleh kelompok lain dan seterusnya. Seperti gambar di bawah
ini.
d. Profil Pengembangan
Pada kartu yang terakhir berisi tantang profil peneliti, dosen

pembimbing dan juga judul dari skripsi yang digunakan.

CULTURAL PICTURE CARD
KEBERAGAMAN BUDAYA INDONESIA

THORIQOTUSS VADAH

Dosea Pembisbig
Agus muki Wibowo M. Pd
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B. Hasil Kevalidan Media dan Respon Siswa
Setelah dilakukakan penyusunan media pembelajaran Cultural Picture
Card peneliti melakukan validasi kepada ahli materi dan media sebagai
langkah untuk mengetahui apakah media yang dikembangkan oleh peneliti
layak digunakan atau tidak. Data yang didapat berbentuk kualitatif dan
kuantitatif. Data kualitataif didapatkan dari validasi di lapangan dan data
kuantitatif didapatkan dari angket penilaian.
1. Hasil validitas Media
a. Ahli Media
Validator yang terlibat dalam penelitian ini adalah Wiku Aji Sugiri,
M. Pd. Beliau merupakan dosen dari program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, ahli dalam pengembangan media pembelajaran. Hasil yang
diperoleh dari validasi ahli media yang dilakukan oleh validator
terhadap media Cultural Picture Card ini mendapatkan persentase 78%
tapi dengan beberapa saran yang diberikan untuk peneliti agar media
yang digunakan sebagai alat untuk membantu pembelajaran lebih tepat
sasaran sehingga media layak diujicobakan untuk siswa kelas IV di Ml
Thoriqotussa’adah. Lebih jelasnya lagi hasil dari angket media bisa
dilihat pada lampiran.  Berdasarkan hasil penilaian validator pada
media pembelajaran cultural picture card materi keragaman budaya
dapat digunakan dalam pembelajaran sebagai alat bantu guru dalam

proses pembelajaran.
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b. Ahli Materi

Hasil dari validasi materi ini didapatkan dari dosen ahli matari
yakni Galih Puji Mulyanto, M. Pd yang terlibat dalam penelitian.
Berikut adalah data kuantitatif yang didapatkan peneliti pada media
pembelajaran Cultural Picture Card ini sebesar 86% tergolong sangat
valid lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran, adapun saran yang
diberikan validator kepada peneliti yakni materi yang terdapat pada
media Cultural Picture Card diambil empat saja pada satu provinsi
salah satunya adalah provinsi nusa tenggara timur dengan materi
pakaian adat, senjata, tari dan rumah adat. Saran yang diberikan
tersebut dipakai oleh peneliti sebagai materi yang terdapat pada media
yang dikembangkan oleh peneliti pada materi keragaman budaya
untuk kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Berdasarkan hasil validasi ahli
materi ini peneliti dapat menggunakan media Cultural Picture Card
tersebut sebagai pembelajaran khususnya pada materi keragaman
budaya sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran secara interaktif
dan menyenangkan.

Dari hasil validasi media dan materi tersebut terhadap media
Cultural Picture Card yang dilakukan oleh para ahli dari masing-
masing bidangnya, hal ini dilakukan untuk mengetahui bahwa media
yang dikembangkan oleh peneliti layak digunakan sehingga media
pembelajaran Cultural Picture Card dapat digunakan dalam

pembelajaran dengan baik dan tepat sasaran.
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2. Hasil Angket respon siswa
Data didapat dari uji coba lapangan terhadap media pembelajaran
Cultural Picture Card pada semua siswa kelas IV B MI Thoriqotussa’adah
dengan tujuan sebagai melihat kepraktisan media dalam pembelajaran
media tersebut mudah digunakan dan menyenangkan saat digunakan pada
pembelajaran. Hasil yang didapatkan dari penilain yang dilakukan oleh
siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah pada media pembelajaran Cultural
Picture Card ini sangat baik, siswa yang menggunakan media sangat
terbantu dalam proses pembelajaran lebih mudah dipahami dan diingat
sebab pada media Cultural Picture Card terdapat gambar-gambar yang
membantu siswa untuk memahami materi keragaman budaya. Hal ini media
yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan oleh siswa kelas IV Ml
Thoriqotussa’adah tanpa adanya kesulitan sehingga dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran di kelas. Berdasarkan respon siswa terhadap
media pembelajaran Cultural Picture Card mencapai hasil 98%. Hasil
tersebut termasuk dalam kriteria sangat menarik penjelasan data bisa dilihat

di (lampiran).
C. Hasil Data Uji Coba

Hasil uji coba yang dilakukan peneliti terhadap media Cultural
Picture Card ini dilakukan pada saat pembelajaran dengan menggunakan
penilaian pretest dan posttest. Uji coba tersebut dilakukan pada dua kelas yakni
kelas eksperimen dan kelas kontrol, hasil dari uji coba tersebut untuk melihat
hasil dari media Cultural Picture Card mampu digunakan dalam proses

pembelajaran dan dapat membantu pembelajaran sehingga siswa dapat
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memahami materi dengan tepat. Uji coba dengan menggunakan media Cultural
Picture Card ini digunakan hanya untuk satu kelas yakni kelas eksperimen
sedangkan kelas kontrol tidak menggunakan media Cultural Picture Card
dalam proses pembelajaran, oleh karena itu peneliti hanya menggunakan media
tersebut untuk mengetahui siswa dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan media Cultural Picture Card lebih efektif atau tidak.

Hasil dari posttest kedua kelas tersebut menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada kelas yang menggunakan media Cultural Picture Card ini lebih
efektif dikarenakan pada media Cultural Picture Card terdapat gambar-gambar
dan dilengkapi dengan pengertian langsung di bawah gambar tersebut sehingga
dalam proses pembelajaran tidak mengacu pada buku saja. Pada kelas yang
tidak menggunakan media Cultural Picture Card tersebut masih belum efektif
dan siswa belum mampu memahami materi keragaman budaya dengan baik
dikarenakan gambar yang terdapat pada buku masih terbatas dan pembelajaran
membosankan. Dari hasil uji coba media Cultural Picture Card dapat
disimpulkan media yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil dari nilai pretest dan posttest yang digunakan untuk
melihat perbandingan antara kelas yang menggunakan media dan kelas yang

tidak menggunakan media lebih jelasnya terdapat pada (lampiran 4).

Pada hasil efektifitas media Cultural Picture Card ini juga
menggunakan aplikasi bantu yakni SPSS yang mana sebagai mengukur hasil
dari kelas yang menggunakan media Cultural Picture Card dengan kelas yang
tidak menggunakan, hasil tersebut dilihat dari perbedaan signifikan atau tidak

dari kedua kelas tersebut. Hal ini terdapat urutan dalam pengujian yang
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pertama adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji independent sample t-

test.

1. Uji Normalitas

Data yang diambil secara acak dan tidak berpasangan harus dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal. Uji
normalitas yang dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk sebab populasi
kelas kontrol dan kelas eksperimen berjumlah kurang dari 100 (Nuryadi et
al., 2017) maka uji Shapiro-Wilk tepat digunakan dengan menggunakan
IBM SPSS 29.0 for windows dengan taraf signifikansi 0.05. Pengolahan
data tersebut dapat dilihat pada output.

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist
ic df Sig. Statistic df Sig.
kelas 145 24 .200° 946 24 217
eksperimen
_kelas kontrol .146 24 .200" 946 24 223

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 4.6 Hasil Uji Normalitas
Dasar pengambilan keputusan uji Shapiro-Wilk apabila nilai
signifikansi > 0.05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan apabila
nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Nuryadi et
al., 2017). Nilai sig (signifikan) pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
sig kelas eksperimen adalah 0.217 > 0.05 sedangkan nilai sig kelas kontrol
adalah 0.223 > 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa kedua kelas tersebut

berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil data yang telah berdistribusi normal, maka
pengujian selanjutnya yaitu uji homogenitas. Uji Homogenitas dalam
penelitian ini digunakan untuk menunjukkan hasil data kelas eksperimen
dan kelas kontrol bersifat homogen (Nuryadi et al., 2017). Uji homogenitas
berguna untuk mengetahui keragaman data yang didapatkan bersifat
homogen. Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari
0.05. Menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0.583 > 0.05, sehingga dapat

dikatakan bahwa kedua kelas tersebut homogen lebih jelasnya bisa dilihat

pada.
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic  dfl df2 Sig.
Pretest  Based on Mean .306 1 47 583
Based on Median 448 1 47 507
Based on Median and 448 1 45934 507
with adjusted df
Based on trimmed mean .339 1 47 563

Gambar 4.7 Hasil Uji Homogenitas

3. Uji Independent sample t-test

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas tersebut normal dan hasil uji
homogenitas kelas tersebut homogen, maka dilakukan uji independent
sample t-test yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara
dua populasi (Artaya, 2018) yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol serta
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan media Cultural Picture Card
terhadap hasil belajar siswa sehingga siswa mampu bersikap toleransi.
Dalam penelitian ini uji independent sample t-test diperoleh dari hasil post-

test kelas eksperimen dan kelas kontro.
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Pengambilan keputusan adalah Jika nilai sig > 0.05 maka HO diterima
dengan kata lain tidak ada perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Jika nilai sig < 0.05 maka Ha diterima dengan kata lain ada
perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan tabel
output “Independent Samples t-Test” pada bagian “Equal Variances
Assumed” diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.001 < 0.05, sehingga
dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Significance Mean Std. Error the Difference
Sig t dof  One-Sidedp Two-Sidedp Difference  Difference Lower pper
posttest Equal 5.786 020 6629 4 <001 <001 15.48000 233516 10.78226 2047774
variances
assumed
Equal 6.693 39,855 <001 <001 15.48000 231284 1080504 2015436
variances

Gambar 4.8 Hasil Uji Independent Sample t-test



BAB YV

PEMBAHASAN

A. Pembahasan Kajian Produk yang Dikembangkan
Pengembangan pembelajaran materi keragaman budaya di Indonesia ini
didasarkan belum tersedianya media pembelajaran. Pada dasarnya media
pembelajaran sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran yakni berupa sarana
yang dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa bertujuan
sebagai motivasi belajar siswa dan mempermudah dalam memahami materi.
Oleh karena itu media tersebut sebagai meningkatkan hasil belajar siswa

terutama pada materi keragaman budaya kelas IV MI Thoriqotussa’adah.

Media pembelajaran Cultural Picture Card ini berupa media yang
hampir sama dengan kartu pada umumnya namun pada media Cultural
Picture Card ini berisi tentang materi keragaman budaya dan disertai dengan
penjelasan singkat tentang keragaman budaya yang sesuai dengan gambar.
Media Cultural Picture Card ini memiliki beberapa tahapan dalam

pengembangannya diantaranya:

1. Pengumpulan data awal
Mengumpulkan data yang relevan terkait dengan masalah atau kebutuhan
yang telah diidentifikasi.

2. Perencanaan
Merencanakan desain atau konsep inovasi yang akan dikembangkan

berdasarkan analisis data awal.

48
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3. Pengembangan produk
Membuat produk atau versi awal dari inovasi yang direncanakan.

4. Uji coba awal
Melakukan uji coba awal terhadap prototipe untuk mengevaluasi kesesuaian
dan potensi keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah atau memenuhi
kebutuhan yang diidentifikasi.

5. Revisi produk
Jika diperlukan, melakukan revisi terhadap prototipe berdasarkan hasil uji
coba awal.

6. Uji lapangan
Memperkenalkan produk atau pengembangan ke dalam lingkungan atau
situasi yang sesungguhnya.

7. Revisi produk
Melakukan  evaluasi  terhadap  keefektifan  inovasi  setelah
diimplementasikan.

8. Uji coba kelayakan
Pada tahap terkhir ini media diujicobakan kedalam skala besar dengan

pengumpulan data seperti lembar validasi dan agket.

Validitas penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada dua subyek
yaitu ahli media dan ahli materi. Pada tahap ini validasi dilakukan untuk hasil
dari media yang dikembangkan oleh peneliti, pada tahap selanjutnya yakni
melakukan revisi sesuai dengan kritik atau saran yang diberikan oleh validator.
Media pembelajaran Cultural Picture Card materi keragaman budaya teruji

valid dan layak digunakan kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah. Media
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Cultural Picture Card diharapkan dapat membantu guru dalam pembelajaran

dan memudahkan siswa untuk mempelajari materi keragaman budaya,

dikarenakan media Cultural Picture Card ini di dalamnya terdapat gambar-

gambar yang menunjukkan macam-macam keragaman budaya beserta

pengertiannya, hal ini sesuai dengan pendapat Sari media pembelajaran

merupakan sebagai alat untuk menyampaikan pesan dan merangsang siswa

untuk belajar sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran (sari, 2019).

1. Hasil Validitas Media

a. Validasi Ahli Media

Media Cultural Picture Card yang dikembangkan oleh peneliti sudah
tervalidasi oleh para ahli media, validator media yang dikembangkan
oleh peneliti ialah dosen ahli media yakni Wiku Aji Sugiri, M.pd. Pada
validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi yang terdiri dari dua
puluh pertanyaan.
Hasil dari ahli media mendapatkan skor sebesar 78% jika diterapkan
pada kriteria penilaian maka hasil ini mencapai kriteria valid (lampiran).
Media Cultural Picture Card ini layak digunakan, dikarenakan sudah
melalui tahap validasi dimana media Cultural Picture Card ini dilakukan
perbaikan yang dilakukan oleh peneliti melalui saran yang diberikan
validator media, media yang dikembangkan masih sederhana dan gambar
yang terdapat pada kartu kurang tepat. Semua saran dari validator
tersebut dijadikan acuan peneliti sebagai tujuan agar media yang
dikembangkan dapat diterapkan serta layak digunakan dan tepat

sasaran. Hal ini diperkuat dengan pendapat (Walid, 2020) penggunaan
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media harus memahami kebutuhan peserta didik agar tepat sasaran. Pada
dasarnya media pembelajaran adalah sebagai alat untuk membantu guru
dalam proses pembelajaran, oleh sebab itu untuk menentukan media
tersebut memerlukan penyesuaian kepada siswa salah satunya dengan
melihat keadaan di sekolah cocok menggunakan media seperti apa,
misalnya berbasis web atau media konvensional sehingga media tersebut
dapat tersampaikan kepada siswa dengan tepat, sesuai dengan pendapat
(Rokhman, 2022) pemilihan media yang kurang tepat dapat mengurangi
daya tangkap pembelajaran terhadap materi pembelajaran yang sedang
dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa media Cultural Picture Card
layak diujicobakan kepada siswa kelas IV MI Thoriqotussa’adah.
. Kevalidan Produk Ahli Materi

Hasil dari validasi ahli materi oleh dosen Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Galih Puji Mulyanto, M. Pd terhadap media
Cultural Picture Card memuat lima belas pertanyaan pada aspek materi.
Pada hasil persentase yang didapatkan dari validasi ahli materi yang
didapatkan mencapai 86% pada kriteria skala likert yang dijadikan
patokan penilaian oleh peneliti tersebut sangat valid atau sangat layak
digunakan. Dari validasi tersebut ahli materi memberikan penilaian
terhadap media Cultural Picture Card ini tentang kesesuaian materi
dengan media, font yang digunakan dan seterusnya sehingga media yang
dikembangkan tepat sasaran hal ini sejalan dengan (Nurrita, 2018) media
pembelajaran merupakan alat untuk membantu dalam pembelajaran oleh

karena itu harus dilakukan perencanaan yang matang sehingga guru
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dapat menggunakan media Cultural Picture Card secara efektif dan
siswa mampu memahami apa yang terdapat pada media pembelajaran.
Validator ahli materi juga memberikan masukan yaitu materi
yang ada di media harus lebih banyak dari materi yang terdapat pada
buku, pada media diberikan capaian pembelajaran dan tujuan
pembelajaran, memberikan beberapa gambar yang lebih jelas sehingga
siswa mudah memahami isi materi keragaman budaya. sesuai dengan
pendapat (Safitri, 2020) penggunaan media dengan menggunakan
gambar yang jelas dan tepat dapat memudahkan siswa dalam memahami
materi.
B. Pembahasan Respon Siswa

Hasil dari respon siswa tentang kepraktisan media pembelajaran Cultural
Picture Card ini diukur dengan menggunakan angket. Setiap angket berisi
sepuluh pertanyaan dan dijawab oleh dua puluh empat respondent atau satu
kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol tidak digunakan oleh peneliti
untuk mengukur kepraktisan media pembelajaran Cultural Picture Card
dikarenakan tidak menggunakan media dalam pembelajaran.

Kepraktisan media pembelajaran Cultural Picture Card pada kelas
eksperimen dilihat dari hasil yang menunjukkan siswa mampu menjawab
pertanyaan yang dibuat oleh peneliti berupa angket, hal ini dilakukan peneliti
setelah dilakukannya pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
Cultural Picture Card sebagai tujuan untuk mengetahui siswa lebih senang
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media Cultural Picture

Card. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa senang dalam
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menggunakan media pembelajaran, siswa dapat menggunakan media tersebut
kapan saja, mudah dibawa kemana-mana dan praktis digunakan, pendapat ini
selaras dengan pendapat (Jannah & Hasmawati, 2017) bahwa media yang
bagus merupakan media yang mudah digunakan,didapatkan dan dimengerti.
Media yang efektif harus sesuai dengan konteks pembelajaran dan tujuan yang
ingin dicapai, oleh karena itu media yang bagus adalah media yang mudah
didapatkan dan digunakan oleh siswa baik secara online maupun offline. Hasil
data kuantitatif yang didapatkan dari nilai respon siswa terhadap media
pembelajaran Cultural Picture Card dapat dilihat pada (lampiran 3).
. Pembahasan Efektivitas Media Pembelajaran Cultural Picture Card
Media yang efektif adalah media yang digunakan dalam pembelajaran
dapat membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa serta dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar sehingga siswa turut terlibat dalam
proses pembelajaran, hal ini sependapat dengan (Sapriyah, 2019) media
pembelajaran yang efektif merupakan media yang sesuai dengan karakteristik
siswa sehingga materi yang dipaparkan oleh guru dapat dipahami oleh siswa
secara optimal. Hal ini sependapat juga dengan (Melinda, 2020) Penggunaan

media harus dipahami pada kebutuhan peserta didik agar tepat sasaran.

Hasil efektivitas media pembelajaran Cultural Picture Card ini didapatkan
dari penilaian yang dibuat oleh peneliti yakni berbentuk pretest dan posttest
yang di uji cobakan pada satu kelas yakni kelas eksperimen, sedangkan peneliti
melakukan penelitian menggunakan dua kelas untuk mengetahui efektivitas
media pembelajaran Cultural Picture Card. Hasil dari pretest kelas eksperimen

dan kelas kontrol mendapatkan hasil yang tergolong masih sama dari hasil
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tersebut menunjukkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol dari hasil
pretest tidak ada perbedaan yang signifikan. Pada hasil posttest antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol terdapat perbedaan yang signifikan dilihat dari
rata-rata yang ditujukan pada (lampiran). Hal ini dikarenakan kelas eksperimen
merupakan kelas yang dijadikan peneliti sebagai subyek untuk mengetahui
media pembelajaran Cultural Picture Card efektif dalam pembelajaran, untuk
kelas kontrol yang tidak menggunakan media Cultural Picture Card masih
belum efektif dikarenakan masih terpacu pada media buku saja. Dengan begitu
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Cultural
Picture Card lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar sehingga siswa
pada kelas eksperimen lebih mampu memahami sikap toleransi terhadap
perbedaan budaya. Hal ini sependapat dengan (Wulandari, 2023) media
pembelajaran dapat membuat suasana dalam pembelajaran lebih interaktif
sehingga pembelajaran tidak monoton dan membosankan untuk siswa, hal ini
menjadikan pembelajaran lebih efektif. Maka bisa disimpulkan bahwa media
Cultural Picture Card efektif dalam pembelajaran, hal ini sejalan dengan
pendapat (Nurrita, 2018) media pembelajaran adalah alat yang digunakan
sebagai proses belajar mengajar dalam memudahkan guru untuk
menyampaikan materi dengan efisien dan efektif. Hal ini dapat dilihat dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa siswa menunjukkan keaktifan
selama proses pembelajaran.

Hasil penerapan media Cultural Picture Card di dalam kelas yang
dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa siswa tidak menunjukan rasa

bosan untuk belajar sambil bermain. Secara tidak langsung siswa mampu
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memahami materi keragaman budaya dengan menggunakan media Cultural
Picture Card yang dimainkan dengan cara berkelompok, setiap kelompok
mencari pasangan materi yang ada pada kartu dengan diberikan pertanyaan
oleh kelompok lain jenis pertanyaan yang diberikan salah satunya tentang
pakaian adat daerah dan rumah adat. Pembelajaran dengan menggunakan
media Cultural Picture Card di dalam kelas yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan siswa mampu menyebutkan beberapa rumah adat, pakaian adat,
senjata, dan tarian adat dari provinsi tertentu pada pertemuan ketiga.

Hal ini dapat dilihat pada (lampiran), siswa interaktif dalam proses
pembelajaran ditunjukkan dengan siswa saling melempar pertanyaan yang ada
pada media Cultural Picture Card kepada kelompok lain dan bekerja sama
untuk menjawab pertanyaan, siswa terlihat senang pada saat belajar dengan
menggunakan media Cultural Picture Card, dikarenakan media tersebut sangat
mudah digunakan dan menggunakan gambar-gambar yang mudah dipahami
oleh siswa. Berdasarkan hasil yang didapatkan oleh peneliti dapat disimpulkan
bahwa media Cultural Picture Card dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dan membuat pembelajaran menjadi efektif sehingga siswa mampu bersikap
toleransi terhadap keragaman budaya, agama, ras maupun suku.

Hidup berbangsa dan bernegara, bisa saja ditemui bahwa terdapat banyak
perbedaan baik berupa suku, budaya dan banyak hal lainnya. Dalam alquran
dijelaskan dalam ayat 13 Surat Al-Hujarat yang berbunyi:
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Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang
paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti”. (Al-Hujarat
ayat 13).

Surah ini mejelaskan dalam hidup banyak perbedaan disekitar kita.
Perbedaan yang mendasari itu berupa suku, budaya, dan banyak hal lainnya.
Keberagaman tersebutlah yang bisa membuat kita untuk saling mengenal satu
sama lain. Dalam hal ini siswa harus menemukan solusi jika terdapat

permasalahan yang ada disekitar mereka.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan data hasil penelitian pengembangan media

Cultural Picture Card materi keragaman budaya kelas IV Ml

Thoriqotussa’adah mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Media Cultural Picture Card yang dikembangkan oleh peneliti layak
digunakan dalam pembelajaran karena media tersebut dapat membantu
siswa dalam proses memahami materi dengan mudah, pada kartu tersebut
terdapat gambar beserta pengertianya dan sudah tervalidasi oleh ahli
validator media dan materi sehingga media Cultural Picture Card tepat
sasaran dalam proses pembelajaran. Media Cultural Picture Card ini
menggunakan model Borg and Gall yang mencakup delapan tahapan.

2. Media Cultural Picture Card mudah digunakan dalam pembelajaran siswa
senang dalam menggunakan media Cultural Picture Card karena media
yang digunakan fleksibel dan mudah dimengerti, dilihat dari hasil
responsiswa mendapatkan rata-rata skor 98%. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa media Cultural Picture Card dapat membantu siswa dalam
memahami materi dengan baik.

3. Media Cultural Picture Card ini membantu guru dalam proses
pembelajaran dilihat dari hasil yang didapatkan yaitu siswa lebih interaktif
dan mampu memahami materi keragaman budaya dengan baik sehingga

proses pembelajaran lebih efektif.

57



58

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Media Cultural Picture Card yang dikembangkan dapat digunakan dan
dikembangkan dengan baik sesuai kebutuhan dan karakteristik siswa dalam
proses pembelajaran.

2. Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat mengembangkan media ini lebih
luas dan lebih modern. Guru juga dapat mengembangkan media

pembelajaran ini lebih kreatif lagi.
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Lampiran 2 Lembar Instrument Validasi Media dan Materi

J No. Pernyatnnn L i 2xi P(%) Tingkat keterangan |
1 kevalidan | ]
| Terdapat identitas pengembang dalam | 4 5 BO% Valhd Tidak perlu
media ‘ direvisi
2 Terdapat  identitas  lembaga  asal | 4 5  80% Vaid T ld?k pcﬂu
pengembang l direvisi
3 Identitas Lembaga disertar logo resmi 4 S B0O% Valid Tidak perlu
| direvisi
4. Desam cover sesuai dengan ist materi 3 | 5 | 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
S. Ketepatan pemilihan judul media 4 5 80% Valid Tidak perlu
[ | - direvisi
6. Penataan  unsur  fataletak  yang | 4 5 | 80% Valid Tidak perlu
terkandung dalam cover memberikan direvisi
~ kesan keterpaduan | |
7. Kesesuaian kemenarikan desain cover 3 5 | 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
8. Kesesuaian media dengan karakteristik | 3 5 " 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
siswa 1 |
9.  Kesesuaian pemilihan huruf (fond) yang | 3 5 | 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
digunakan
10. Kejelasan tampilan huruf pada media 4 5 | 80% Valid Tidak perlu
direvisi
11. Jarak antara huruf dengan gambar 4 | 5 | 80% Valid Tidak perlu
‘ direvisi
12. Jarak antara huruf dengan kolom | 4 | 5 | 80% Valid Tidak perlu
penugasan sesuai direvisi
13. Tidak terlalu banyak mengunakan huruf | 4 | 5 | 80% Valid Tidak perlu
pada media direvisi
14. Ketepatan pemilihan gambar yang | 4 5 | 80% Valid Tidak perlu
mendukung materi direvisi
| 15.  Ukuran gambar sudah sesuai 3 5 | 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
16. Kesesuaian warna gambar jelas 3 5 | 60% | Cukup Valid | Perlu direvisi
17. Kejelasan warna pada media 4| 5 | 80% Valid Tidak perlu
‘ | | direvisi
18. Kesesuaian makna arti dari gambar 4 | 5 | 80% Valid ; Tij'ak perlu
; irevisi
'dl‘)—.‘fcjclasan gambar pada media 4 5 80% Valid Tldgk perlu
1 . direvisi
| 20. Keserasian pemilihan wama setiap | 4 5 80% Valid Tidak perlu
‘ halaman media telah sesuai N ) i ‘d""‘"""— -
. » : Jumlah 78 | 100 78% Valid I'dak perlu

revist
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‘ e o] Tingkat “!— |
No. | Pernyataan S| x| P(%) k-le.i";gii':i:n keterangan
L. | Kesesuaian isi dengan kurikulum 4 5 80% Valid | Tld.ak p.ex.'lu
| L direvisi
l—ri(:va_\fn bahasa vang digunakan sudah 5 5 | 80% Vaid Ti;];k pqlu ‘
sesuat | irevisi
3. Isi materi membantu pemahaman siswa | 4 5 80% Valid | Tidak perlu |
’ ‘ | direvisi |
4. Kesesuaian media denga isi materi 4 5 | 60% | Cukup Valid | Tidak perlu
. , [ S—— . .
S Kesesuaian gambar dengan materi 5 5 | 80% Valid Tidak perlu
o direvisi
6 Sisgﬁr;at tertarik dengan gambar 4 5 | 80% Valid Tidak perlu
o direvisi
7. Soal sesuai dengan materi 4 5 | 60% | Cukup Valid = Tidak perlu
[ direvisi
8. Bahasa yang digunakan jelas dan 4 5 | 60% | Cukup Valid = Tidak perlu
interaktif | direvisi
9.  Kesesuaian bahasa yang digunakan 4 5 | 60% | Cukup Valid | Tidak perlu
dengan EYD | direvisi
10. Kesesuaian pemilihan huruf 4 | 5 | 80% Valid | Tidak perlu
| direvisi
11.  Kejelasan tampilan huruf pada media 5 5 | 80% Valid Tidak perlu
direvisi
12. Jarak antara huruf dengan gambar 5 5 | 80% Valid 1 Tidak perlu
sesuai | direvisi
13. Pembelajaran berpusat pada siswa 5 5 | 80% Valid | Tidak perlu
| direvisi
14. Pembelajaran disajikan melibatkan 4 5 | 80% Valid { Tidak perlu
_ pesertadidik - | direvisi
15. Materi pembelajaran menggunakan 4 5 | 60% | Cukup Valid | Tidak perlu
| contoh yang terdapat pada kehidupan | direvisi
| sehari-hari |
| Jumlah 78 | 75 | 86% Valid | Tidak perlu

revisi
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Lampiran 3 Lembar Angket Respon Siswa
= — I ‘ T 1

Aspek Penilnian

Su,b_vek | 20 | dxi P% Ket
siswa 1 2 '3 4 5 6 7 8 9 10
Xt | s|s s s|s|s|s|s|5|5]|50]| 50100 SangatPrakti
X2 | s|s|s s|s|s|af4a]5]5]4]|50| 96 SangatPrakti
\3 S| S |5 S| 5 5 515 S 5 50 | 50 | 100 Sangat Praktis
Ne 5|5 s s|s|s|s|s| 5|5 5| 5 |100SangatPrakti
XS | s 5|5 s|4a|s|4|s5|5]5]48 |50 | 96 Sangat Prakiis
X s s s s|s|s|s|5|5s|5]50 |50 100 SangatPrakng
. X7 4[5S S|5]5 415|544 |50 | 94 SangatPraktiy
X8 | S| S|5S5 5|5|5[5|5|5[5]50 | 50100 SangatPraktis
X9 S| 4[5 S5[514/|4]S5 S | S | 47 | 50 | 94 Sangat Praktig
X105 4|5 5[5[5 5|5 [5][5]| 49| 50 | 98 Sangat Praktis
Xil | 5 5|5 s5|5[5[5[5[5]57] 50|50 |100 SangatPraktis
X12 | 5| 5[5 5|5[5|5]|5]|4]5]48]|50 |96 Sangat Praktis
X13 | 555 5|55 |5]5|5]| 5|50 | 50 | 100 Sangat Praktis
X14 |5 5|4 55555 5] 5] 49/ 50 [ 98 Sangat Praktis
X15 | 5155 54|55 5| 5|5/ 49| 50 | 98 Sangat Praktis
Xi6 | 555 55555 /| 5|5/ 50| 50 | 100 Sangat Praktis
X17 [ 5[ 5[5 54| 5[5[5][5]5] 49| 50| 98 Sangat Praktis
X188 |55 |5 5|5 |55 5|5 |55 50 |100 SangatPraktis
X19 | 5 5|5 4|55 4|4a|5]| 5] 47| 5 | 94 Sangat Praktis
X20 | 5| 5|5 5555 5]|5][ 5] 50 [ 50| 100 Sangat Praktis
X21 | 5 | 4|5 4[5 [5]5]4]5][5]47 | 5 | 94 SangatPraktis
X2 | 5155 5|5 |5[5[5[5]5]50] 50 |100 SangatPraktis
" Xx23 [ 5[ 515 5155 [5]5]5]5]50] 50 |100 SangatPraktis
T x24 | 55|15 5|55 5]5]5]|5]50]| 50 | 100 Sangat Praktis
COsi 09 17119 118 117|119 15| 117 119 119] 1178
" Sxi_ | 120]120] 120 120[120[120]120] 120|120 120| 1200
\ ‘ Yi | xi | 100 Sangat
P% | Jumish 1178] 1200 98%  Menarik




Lampiran 4 Lembar Pre-test dan Post-test

No. Nama ) Nilai |
. Pretest Post Test

I. | Ahmad Choirul Affan | 46 78
2. | Ahmad Farel Dwi Alfian | 48 88
3. | Faiha Nada Az Zalfa | 55 | 80 |
4. | Gea Vino Ciko Putra 1 30 | 5 N
5. | Hafizd Efran Alvian Ayubi | 55 | 80 |
6. | Haikal Alhafizy 48 78

7. | Joehi Syihan Basunanda [ 58 90

8. | Khafidh Firmansyah L 48 8
9. | M. Aflah Riski Maulana Syaputra P. | 43 80
10. | M. Reza Ardiansvah 45 75

11. | Mei Rani Anggira 34 78|
12. | Muhammad Fatur Rahman Alhadi | 35 15

13. | Muhammad Fahri Ashofi . '_ 50 - 80 |
14. | Muhammad Yusuf Rizal Tj 35 78

I5. | Nadiyah Salsabila | 56 78

16. | Noval Arka Pratama 58 ;,, 85

17. | Reizar Khalif Ferdiansyah 39 | 78
I8. | Sefia Naila Rahma 60 80

19. | Shabira Arifah Rovelina Azzahra 35 78
20. | ShaviraDwi Carista | 55 85

21. | Syakira Thalita Zahra | 65 100

22. | Yafiq AnnadimRafif 35 73

23. | Yusuf Nazril Ilham 45 75

24. | Zian Vidi 36 75
Jumlah 1114 1920
Rata-rata 46,4166667 80
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| No. | Namn Nilni
{ | Pretest | Post Test
| | ; Adinda Afila Damayants 50 70
YD Adyla Ladita Wichansyah 55 S8
3 | Ahmad Zaky 55 60
4| Ahmada Varchan Ananda S. A8 68
S [ Alisa Adinda Rati 60 80
6. | Aliza Zavira Azkahira 62 78
7. | Berlian Ayudiyah Riant 58 72
8 | Devan Revano Pratama | 48 68
9. | Arobby - ) 43 | 60 |
10. | Dicky Firmansyah | 40 | 64
L1. | El Farizi 3 | 55
12, | Embun Imei Sela Shafika 68 80
[3. | Fitr1 Shata Salwa 60 68
4. | Ilman Latifun Ahmad 60 72
15. | Nautar Hifdur Rohman 48 58
[6. | M. Aqil Khusnul Kitam 58 58
[7. | Muhammad Rafa Alwahyudi 54 70
[8. | Muhammad Sakti Nabil H. 60 68
19. | M. Zainal 35 38
20. | M. Zayin Asrori Anggari 59 64
21. | Prisma Ibra Yudistira 65 68
22. | Keisasabila Aninda S. 53 58
23. | Syafa Aprilia 54 60
24. | Sultan Cahya K. | 38 | 46
25. | Zalfa Adzana Sabira 63 72
Jumlah 1324 1613
Rata-rata 59,96 64,52




Lampiran S Hasil Uji-t

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov"

68

Shapiro-Wilk

Statist
ic df Sig. Statistic df Sig.
kelas .145 24 200" .946 24 217
eksperimen
kelas kontrol  .146 24 .200° .946 24 223
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic _ df1 df2 Sig.
Pretest Based on Mean .306 1 47  .583
Based on Median 448 | 47  .507
Based on Median and 448 1 45934 507
with adjusted df
Based on trimmed mean 339 1 47 563
Independent Samples Test
Leven \Y:::'l::vf‘qualmrv G et e
6% Conlbence il o
S = b e Drsiics
f ) | o OneSidedp Tw "l-_fl -:-wy!».r»a- i Odference Lowsr il
pows! Eoual 786 00 669 47 <001 <001 1548000 200516 1078226 2017774
anances
ssumed
Equa 6693 19855 <001 <001 1548000 231284 1080504 2015496

MNINces



Lampiran 6 Soal Pretest dan Posttest

Pretest
Soal Pre-Test dan pos-Test
Nama : 544, i
Kelas ‘ I
I. Berilah tanda silang (x) a,b.c atau d pada jawaban yang paling benar!

1. Nama rumah adat yang berasal dan papua adalah. ..
a. Joglo
% Honai
¢ Kcbaya
d. Joglo bacu
2. Kernis merupakan senjata adat dan
a. Papua
b, Kalimantan
¢. Sulawesi
W, Jawa Tengah
U Tanan pa’gellu berasal dan

w. Sulawest Sclatan ) gkﬁ
(

b. Jawa tmur

“w. Pupua
d. Kalimantan
4. Nama pakaian adat dan Kalimantan utara adalah. .
# Koteka
b. Ta'a
c. Kebaya
d. Bundo

S. Sikap kita terhadap perbedaan budaya harus saling....
a. Membandingkan

Menghormati

Mecnjcelek-jelekan

Mengabaikan

poxe

1I. Isilah pertanyaan ini dengan baik dan benar!

Pakaian adat yang berasal dari papua adalah. }. "

Tari sekapur sirih berasal dari a1 Ji ma /) £l

Santi merupakan senjata adat dari S/ W€ S

. Koteka merupakan pakaian adat dari provinsi.k... /*/

. Rumah adat bolay berasal dari provinsi.k2. | /712/) £ 1)/

bl el ol T2
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Jawablah pertanyaan ini dengan baik dan benar!

1. Scbutkan 3 macam rumah adat yang ada di indonesia denga nasal provinsi!
lawab : hona i dan; PaPdds bolay del ko limantezn,dan Yoglo

2. Scbutkan 3 macam pakaian adat yang ada di indonesia beserta ovinsit 44’ SU lc,wes |
Jawab : kebaya dari Jawa Eilmur, koteka dali Pl .don

[

[

. Scbutkan 3 macam tarian adat yang ada di indonesia beserta provinsi!

Jawab : L221 s€ka Pur s h dari kaliman irn,Pa'9ellu dart papy
4. Sebutkan 3 macam senjata tradisional yang ada di indonesia beserta provinsi! ey
'/ Jawab : Kep/S o) Jawa tenga h J$ankl dor) Suloye
5. Jelaskan bagaimana menurut kalian tentang keberagaman yang ada di '
indonesia! a K Sé(/')j.?/{;, /yy\f;/)jhof\n/}qi,'ﬁf, 2




Posttest

Soal REC=FE¥t dan pos-Test

Nama

Kelas

IL.

Berilah tanda silang (x) a,b,c atau d pada jawaban yang paling benar!

[

s yakita Thaliter Zahpa
4&

Nama rumah adat yang berasal dari papua adalah....
a. Joglo

DX Honai

¢. Kebaya

d. Joglo bacu

. Keris merupakan senjata adat dari....

a. Papua

b. Kalimantan

c. Sulawesi
Jawa Tengah

. Tarlan pa’gellu berasal dari....

{ Sulawesi Selatan

b." Jawa timur
c. Papua g
d. Kalimantan
. Nama pakaian adat dari Kalimantan utara adalah....
a. Koteka
X Ta’a
c. Kebaya
d. Bundo

5.

Sikap kita terhadap perbedaan budaya harus saling....
a. Membandingkan

& Menghormati

c. Menjelek-jelekan
d. Mengabaikan

Isilah pertanyaan ini dengan baik dan benar!

1. Pakaian adat yang berasal dari papua adalah.’ss?.ﬁ&kol
2. Tari sekapur sirih berasal dari J2mbi

3.
4
5

Santi merupakan senjata adat dari, 2M.|2 W£S1 7€ la tar )

. Koteka merupakan pakaian adat dari provinsi P& puct
. Rumah adat bolay berasal dari provillsi..M’l'MJ ntra N
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Jawablah pertanyaan ini dengan baik dan benar!

1. Scbutkan 3 macam r m;)‘xh adat yang » ada di indonesia denga nasal provinsi!

. 2 ke AN L2y hohicly darr velovanta
Jawab 36516 bMCL( o L Y wor LM Ntzn, der

2. Scbutkan 3 lmcdm pdk.uan ad'll y Lg ada di lndont.smgcscna provinsi!
Jawab b“.n detri D('P"—) k’b&lu_/ nzne  Jdart

v Ja 2 | Selo b
3. Sebutkan 3 macam %ﬁan a(f'\ ydng a<ﬁ di n‘lcdbnesm beserta provmw;le' —leean
Jawab ;N €03 (‘unc 2 MY, Sk PUr /1 i dar
- dam by Pat t‘l\ 9/‘/ m/n. 51 Seloton
. Scbutkan 3 macam icnjata tradl%l(\)nal yang zLa di |nioncsm bcscrta rovinsi!
Jawab : .aq It;w?ré/w‘ k " s yagiiu wes,
. Jelaskan bagalmana menurut kalian tcntang keberagaman yang adagl

indonesia! 5¢ ety  dak) 1hgin memPUJ_)?izn Y.

to

.L.

i
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitian

Siswa mengerjakan soal Pre-test

Uji coba media cultural picture card



Siswa mengerjakan soal Pos-test

f

Siswa mengisi angket respon siswa
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